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Abstract

This research aims to determine the influence of communication and work environment on employee
performance at PT. Nusatrip South Jakarta. The method used in this research is quantitative. The sampling
technique used is saturated sampling where the entire population becomes the sample in the study, which
consists of 74 respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests,
regression analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, and hypothesis
testing. The result of this study is communication (X1) and work environment (X2) on employee
performance (Y) obtained from the linear regression equation Y=5.807 + 0.464X1 + 0.291X2. The
correlation value or the degree of relationship between the independent variable and the dependent variable
is 0.812, indicating a strong relationship. The coefficient of determination value or the contribution of its
influence simultaneously is 65.9%. The partial hypothesis test obtained a communication value of tcount
10.472 > ttable 1.993, thus Hol is rejected and Hal is accepted, indicating that there is a positive and
significant influence of work communication on employee performance. The work environment value is
tcount 9.828 > ttable 1.993, thus Ho2 is rejected and Ha2 is accepted, indicating that there is a positive and
significant influence of the work environment on employee performance. The Fcount hypothesis test value
is 68.531 > Ftable 3.12, thus Ho3 is rejected and Ha3 is accepted, meaning that simultaneously there is a
positive and significant influence of communication and the work environment on employee performance
at PT. Nusatrip Jakarta Selatan.

Keywords: Communication, Work Environment, Employee Performance
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Nusatrip Jakarta Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dimana semua populasi
menjadi sampel dalam penelitian yang berjumlah 74 responden. Analisis data menggunakan uji validitas,
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi
dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah komunikasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y) dengan diperoleh dari persamaan regresi linier Y=5.807 + 0,464X1 + 0,291X2. Nilai korelasi
atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 0,812 artinya tingkat hubungan
yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 65,9%. Uji
hipotesis secara parsial diperoleh angka komunikasi sebesar thitung 10,472 > ttabel 1,993, dengan demikian
Hol ditolak dan Hal diterima menandakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
komunikasi kerja terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja sebesar thitung 9,828 > ttabel 1,993, dengan
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demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima menandakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Uji hipotesis nilai Fhitung 68,531 > Ftabel 3,12, dengan
demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima artinya secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Nusatrip Jakarta Selatan.

Kata Kunci: Komunikasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Pada Hakikatnya hal yang memegang peranan
paling penting dalam mewujudkan sebuah tujuan
yang optimal ialah dengan memulai dari aspek
yang paling mendukung demi terwujudnya sebuah
tujuan itu, yakni Sumber Daya Manusia. Sumber
Daya Manusia sebagai kemampuan terpadu dari
daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu,
pelaku dan sifatnya dilakukan oleh keturunan dan
lingkungan nya. Tuntutan kebutuhan organisasi
yang sangat tinggi menuntut daya tahan organisasi
dalam menjembatani berbagai persoalan baik
internal maupun external ( Wandi, Adha &
Asriyah, 2019 ). Dalam suatu organisasi, Sumber
Daya Mnausia merupakan penunjang utama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber
Daya Manusia yang berkualitas akan membantu
organisasi menjadi wadah untuk meningkatkan
kinerja dan kapabilitas kinerja terbaik karyawan.

Dari pernyataan tersebut mengindikasikan
bahwa manajemen Sumber Daya Manusia memang
memiliki peran penting dalam perusahaan.
Perusahaan tentunya membutuhkan karyawan
sebagai tenaga kerja di dalamnya, hal tersebut
dikarenakan karyawan sebagai tenaga kerja di
dalamnya, hal tersebut dikarenakan karyawan
dapat memberikan pengaruh terhadap kesuksesan
perusahaan. Para karyawan perlu untuk terus
berkembang agar menjadi karyawan yang memiliki
kemampuan, berkomitmen dan juga disiplin
sehingga dapat menjalankan kewajiban dan juga
tugas-tugas yang telah dibebankan. Oleh sebab itu
karyawan juga harus mempersiapkan diri agar
mempunyai mental dan fisik serta tekad agar
memiliki hasil kerja yang baik.

PT Nusatrip merupakan perusahan yang
bergerak dibidang layanan Travel daring
Perusahaan ini tentu saja harus menyediakan
layanan yang berkualitas bagi pelanggan.
Perusahaan ini adalah portal layananan travel
daring yang menyediakan layanan reservasi hotel
ataupun pemesanan tiket pesawat yang melayani

rute penerbangan Internasional. PT Nusatrip
merupakan satu-satunya agen travel online di
Indonesia yang terakreditasi International Air
Transport Association (IATA) dan merupakan
anggota dari Association of the Indonesian Tours
and Travel Agencies (ASITA) yang berbasis di
Jakarta.

Bagi perusahaan yang telah melaksanakan
pekerjaan nya sesuai dengan Kkebijakan yang
ditetapkan serta berupaya untuk mencapai standar
kinerja, dengan demikian kinerja dari karyawan
dapat dinyatakan baik. Namun apabila karyawan
yang tidak mencapai target dan standar dalam
kurun waktu yang sudah ditentukan, dengan
demikian kinerja karyawan dinyatakan tidak cukup
baik atau belum memenubhi kriteria standar kinerja
yang baik. Oleh karena itu kinerja sumber daya
manusia akan sangat menentukan keberhasilan
suatu perusahaan

Berhasilnya atau berkembangnya suatu
perusahaan yaitu sesuai dengan Kinerja karyawan
yang mana dapat diperoleh dengan hasil kerja yang
baik, hal tersebut dilakukan untuk menyalurkan
kontribusi ke perusahaan baik secara langsung
ataupun tidak. Pencapaian perusahaan juga sesuai
pada kinerja individu karyawan atau kelompok
dalam organisasi. Jika sumber daya organisasi
memiliki kemampuan yang baik dalam bekerja
maka hasil kerja yang dicapai juga baik, hal
tersebut mengindikasikan karyawan mampu
menyelesaikan  kewajiban  sesuai  tanggung
jawabnya sebagai pekerja. Guna mencapai kinerja
yang baik maka kerjasama dari berbagai pihak
sangat diperlukan. Pada prosesnya, meningkat atau
menurunnya Kinerja perusahaan vyaitu sejalan
dengan kinerja karyawan pada perusahaan tersebut.

Tanpa mengetahui kriteria kinerja, karyawan
tidak diarahkan untuk mencapai kinerja karena
tidak tahu apa yang ingin dicapai. Menurut
(Nabawi, 2019) kinerja atau performance
merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan
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dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi
organisasi yang di tuangkan melalui perencanaan
strategi suatu organisasi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
penulis mengenai Kkinerja karyawan, penulis
menemukan beberapa fenomena yang terjadi.
Fenomena tersebut bisa dilihat pada tabel 1.1

Tabel 1.1

Kinerja Karyawan PT Nusatrip Jakarta Selatan
Tahun 2024

Hasil Kuisioner

. Keterangan
Indikator Ya Tidak

Kualitas Kerja | Kurangnya pemahaman karyawan dan ketelitian
karyawan terkait pemberian tugas yang telah | 12 8
diberikan oleh atasan sehingga hasil pekerjaan tidak
sesuai harapan.
Kuantitas Kerja | Masih adanya karyawan yang menyelesaikan
pekerjaan dengan hasil yang tidak sesuai dengan| 6 14
target yang telah ditentukan oleh perusahaan
schingga hasil perkerjaan dinilai kurang maksimal.
Waktu Masih adanya sebagian karyawan yang belummampu

bertanggung jawab dalam menyeledaikan pekerjaan | 17 3
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
Kerjasama antar | Kurangnya kekompakan dari setiap karyawan untuk

karyawan menyelesaikan pekerjaan bersama dengan karyawan | 7 13

lain dan masth sering terjadi perbedaan persepsi.
Kurangnya pengawasan pada karyawan schingga
banyaknya karyawan vang belum disiplin dalam 9 11

tugas vang telah diberikan oleh atasan.
Sumber: Bagian HRD PT Nusatrip Jakarta Selatan dan Kuisioner (2024)

Berdasarkan hasil kuisioner tabel 1.1 masih
adanya kinerja karyawan yang masih kurang dalam
beberapa aspek terutama aspek waktu yang
memiliki nilai paling tinggi. Rendahnya Kinerja
karayawan akan berdampak kurang baik bagi
perusahaan, terutama pada PT Nusatrip yang
bergerak dibidang Agen Travel. Kurangnya Kinerja
karyawan ditandai dengan adanya hasil pekerjaan
yang belum optimal disebabkan oleh kurangnya
rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas.
Maka dari itu komunikasi yang baik sangatlah
penting untuk menunjang kinerja karyawan untuk
lebih optimal lagi bagi perusahaan.

Menurut Widjaja (2017:1) menyimpulkan
bahwa komunikasi adalah hubungan kontak antar
dan antara manusia baik individu dan kelompok.
Komunikasi penting bagi suatu organisasi karena
komunikasi merupakan salah satu alat utama untuk
dapat bekerjasama dalam melakukan aktivitas
manajemen, yaitu untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh
karena itu semua anggota dalam organisasi baik
pimpinan dan bawahan merupakan suatu kesatuan
dalam melaksanakan pekerjaan tugas dan tanggung
jawab.

Komunikasi yang efektif adalah pilihan yang
paling diinginkan untuk menyampaikan pesan,
instruksi dan umpan balik pada tingkat yang lebih

Pengawasan

rendah secara akurat dan efektif. Pada saat yang
sama, perbaiki apakah informasi yang disampaikan
dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh
bawahannya. Keseluruhan proses pengajaran akan
sangat bermanfaat untuk mencapai tujuan
organisasi sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
pihak manajemen mengenai komunikasi karyawan,
penulis menemukan beberapa fenomena yang
terjadi. Fenomena tersebut bisa dilihat pada tabel
1.2

Tabel 1.2

Komunikasi Pada PT Nusatrip Jakarta Selatan
Tahun 2024

[Indikator Keterangan Hasil Survey
Ya Tidak
Persepsi | Adanya penyampaian komunikasi yang tidak sesuai dengan
harapan penerima pesan karena itulah masih terjadinya 1 9
kesalahan persepsi.
Ketepata | Adanya ketidakjelasan pesan yang kurang dimengerti serta
a belum dapat diterima baik oleh karyawan. 18 2
Kredibilit Adanyakurang kepercayaan dengan menyampaikan informasi
as terhadap antar karyawan. 1 S
Pengenda| Kurangnya respon baik antar karyawan saat komunikan
lian sedang i i i 6 14
Keharmo| Adanya komunikasi yang kurang efektif terhadap antar karya
nisan ‘wan terjadi kurangnya keharmonisan terhadap hubungan kerja. 7 13

Sumber: Bagian HRD PT Nusatrip Jakarta Selatan dan Kuisioner (2024)

Berdasarkan hasil kuisioner tabel 1.2 masih
adanya komunikasi yang kurangnya baik dan
efektif dalam beberapa aspek terutama aspek
ketepatan yang memiliki nilai paling tinggi.
Komunikasi yang memiliki kekurangan, maka dari
itu hal inilah yang menjadi acuan untuk para atasan
lebih produktif dan menilai para pekerja.
Komunikasi sangat penting untuk menjalin
hubungan kerja sama antara manusia yang terlibat
dalam perusahaan dan mempunyai pengaruh sangat
besar dalam proses pencapaian tujuan perusahaan.
Peranan  komunikasi dalam  meningkatkan
kepuasan kerja karyawan sangat penting karena
sistem komunikasi yang baik akan memberikan
kepuasan kerja karyawan dan meningkatkan
produktivitas karyawan. Dengan komunikasi
seseorang dapat menyampaikan keinginan yang
terpendam dalam hatinya kepada orang lain, baik
melalui suara, bahasa tubuh, atau isyarat dan
sebagainya. Semakin lancar dan cepat komunikasi
yang dilakukan, akan semakin cepat pula
terjalinnya hubungan kerja.

Selain  itu, lingkungan  kerja  yang
menyenangkan membuat karyawan merasa
nyaman dalam bekerja  sehingga dapat

meningkatkan semangat kerja. Apabila karyawan
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mampu melaksanakan aktivitas dengan sebaik-
baiknya, sehat, aman dan nyaman, dikatakan
kondisi lingkungan kerja baik atau sesuai.
Lingkungan kerja meliputi tempat kerja, fasilitas
kerja dan perlengkapan pembantu, kebersihan,
penerangan, ketenangan, dan hubungan kerja antar
orang disana. Dengan penerangan, warna dinding,
sirkulasi udara, lingkungan kerja yang bersih dan
aman.
Tabel 1.3

Lingkungan Kerja Pada PT Nusatrip Jakarta Selatan
Tahun 2024

Indikator Keterangan
Penerangan Penerangan di beberapa sudut tempat kerja yang
memang kurang maksimal yang mengakibatkan
kurangnya kenyamanan pada karyawan.
Suhu Udara Suhu udara yang sudah cukup baik ditempat kerja.

Adanya svara dari peralatan kantor (misalnya printer,
telepon. mesin fotocopy).

Suara Bising

Penggunaan Penggunaan warna vang sudah baik dan menimbulkan
Warna rasa kenyamanan bagi karyawan.
Ruang Gerak Sempitnya ruang kerja antar karvawan yang diperlukan

vang diperlukan | sehingga menggangg u kelancaran bekerja.

Kemampuan Kemampuan pekerjaan yang sudah baik karena adanya
bekerja pelatihan dan pengembangan disetiap karvawan

Hubungan antar | Kurangnya harmonisnya hubungan beberapa karyawan

vang menyebabkan kurang nyvamannya dalam bekerja
sehingga menyebablan kinerja yang kurang maksimal.
Sumber: Bagian Sarana Dan Prasarana PT Nusatrip Jakarta Selatan (2024)

Berdasarkan tabel diatas lingkungan kerja
pada PT Nusatrip adanya perhatain lagi, sebab
lingkungan kerja yang tidak nyaman dapan
mempengaruhi kinerja pada karyawan. Hal itu
dapat dilihat penerangan yang kurang maksimal
menyababkan kurangnya kenyamanan pada
karyawan saat bekerja, serta penggunaan warna
yang tidak kontras dengan warna dinding sesuai
harapan. Suhu udara yang cukup terealisasikan
untuk kenyamanan para karyawan. Adapun tingkat
kebisingan yang dapat mempengaruhi konsentrasi
para karyawan yang sedang bekerja. Ruang gerak
yang diperlukan kurang leluasa karena kurang
luasnya ruangan kerja, kemampuan bekerja yang
sudah baik karena adanya pelatiahan disetiap
karyawan serta hubungan kerja antar karyawan
yang kurang harmonis hal tersebut menjadikan

pegawai

suasana kerja menjadi tidak nyaman dan
menyenangkan.
Berdasarkan  penjelasan  tersebut  yaitu

lingkungan kerja yang kurang kondusif dan
komunikasi ~yang masih  bersifat  formal
mengakibatkan kinerja karyawan kurang optimal.
Rendahnya kinerja karyawan disebabkan oleh
beberapa faktor yang meliputi tujuan kerja, standar

kerja, alat dan sarana, kompetensi dan peluang.
Pada penelitian ini penulis lebih memfokuskan
pada lingkungan kerja dan komunikasi yang
mempengaruhi kinerja karyawan karna melihat
dari beberapa fenomena tentang lingkungan kerja
dan komunikasi yang tejadi. Berdasarkan uraian
diatas maka dari itu penulis tertarik untuk
mengambil judul Pengaruh Lingkungan Kerja dan
Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Nusatrip.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen merupakan suatu proses untuk
mewujudkan tujuan yang diinginkan. Manajemen
sebagai ilmu pengetahuan, manajemen juga
bersifat universal dan mempergunakan kerangka
ilmu  pengetahuan yang sistematis. llmu
pengetahuan manajemen dapat diterapkan dalam

semua organisasi manusia, perusahaan,
pemerintah, pendidikan, sosial, keagamaan dan
lain- lainnya.

Pengertian Manajemen Menurut Hasibuan
(2016:9) manajemen adalah ilmu dan seni yang
mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber- sumber lainnya secara efektif
untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
Menurut Afandi (2018:1) “Manajemen adalah
bekerja dengan orang- orang untuk mencapai
tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi

perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penyusunan  personalia  atau
kepegawaian  (staffing),  pengarahan  dan

kepemimpinan  (leading), dan pengawasan
(controlling)”. Sedangkan Menurut Sugiyono
(2018:2), menyatakan bahwa “management is
universally needed in all organizations”, yang
berarti manajemen diperlukan secara universal
dalam semua organisasi.

Manajemen  Sumber Daya Manusia
merupakan ilmu dan seni yang mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu  terwujudnya tujuan  perusahaan.
Manajemen yang mengatur unsur manusia ini
sering disebut manajemen kepegawaian atau
manajemen personalia yang diterapkan pada suatu
perusahaan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

Manajemen sumber daya manusia (MSDM)
merupakan bagian dari manajemen keorganisasian
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yang memusatkan perhatian pada unsur manusia.
Unsur manusia ini berkembang menjadi suatu
bidang ilmu khusus untuk mempelajari bagaimana
mengatur suatu bidang ilmu khusus untuk
mempelajari  bagaimana proses pemanfaatan
sumber daya manusia secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan tertentu dan dapat
memberikan kepuasan bagi semua pihak. MSDM
adalah suatu bidang manajemen yang mempelajari
hubungan dan peranan manusia dalam organisasi
atau perusahaan.

Kinerja karyawan adalah hal yang sangat
penting dalam manajemen sumber daya manusia.
Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan perusahaan, maka dari
itu kinerja karyawan harus ditingkatkan agar
memberikan hasil yang maksimal bagi perusahaan.
Kinerja karyawan itu sangat penting dalam suatu
perusahaan sehingga memerlukan manajemen
sumber daya manusia yang terencana, terarah,
intensif, efektif dan efisien.

Kinerja pada dasarkan adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan oleh seorang
pegawai dalam mengemban pekerjaannya (Priansa,
2019). Kinerja merupakan hasil yang diproduksi
oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan pada
pekerjaan tertentu selama periode waktu yang telah
ditentukan (Priansa, 2017).

Kinerja berarti pencapaian / prestasi
seseorang berkenaan dengan tugas yang diberikan
kepadanya. Dapat juga diartikan bahwa kinerja
adalah hasil yang dicapai oleh seorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, untuk mencapai tujuan dan keberhasilan
organisasi dengan tidak melanggar hukum sesuai
dengan etika yang berlaku.

Dari beberapa pengertian di atas dapat
diketahui bahwa kinerja adalah cara manajemen
dalam mengelola sumber daya organisasi yang
berporos pada kinerja yang yang melakukan proses
interaksi  komunikasi  dengan  pendekatan-
pendekatan tertentu sebagai kekuatan guna
mencapai tujuan dari organisasi tersebut.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017: 125)
menunjukkan derajat ketepatan antara data
yang sesungguhnya terjadi pada objek
dengan data yang dikumpulkan oleh
peneliti. Uji validitas ini dilakukan untuk
mengukur apakah data yang telah didapat
setelah penelitian merupakan data yang
valid atau tidak, dengan menggunakan alat
ukur yang digunakan (kuesioner). Setiap
butir pertanyaan dikatakan valid bila angka
korelasional ~ yang  diperoleh  dari
perhitungan lebih besar sama dengan r
kritis.  Untuk menentukan r hitung
didapatkan dari  perhitungan dengan
menggunakan Preason Correlation yang
dilakukan dengan menggunakan program
SPSS
2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur
suatu kuisioner yang merupakan indicator
dari variabel atau konstruk, suatu kuisioner
dikatakan reliable atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2016:78). Tingkat reabilitas suatu
konstruk/variabel dapat dilihat dari hasil
statistik Cronch Alpha (a) suatu variabel
dikatakan reliable jika memberikan nilai
Cronch Alpha > 0, 60 Semakin nilai alpha
nya mendekati suatu maka nilai
reliabilitasnya sama dengan terpercaya.

b. Asumsi Klasik

Penggunaan uji asumsi klasik bertujuan untuk

mengetahui dan menguji kelayakan atas model

regresi yang digunakan pada penelitian ini.

Tujuan lainnya untuk memastikan bahwa

didalam model regesi yang digunakan

mempunyai data yang terdistribusikan secara

normal, bebas dari auto Kkorelasi serta

heteroskedasitas.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau  residual ~memiliki
distribusi normal. Terdapat dua cara untuk
mendeteksi uji normalitas apakah residual
berdistribusi normal atau tidak, yaitu
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dengan analisis grafik dan uji statistik
Ghozali (2017:154).
2) Uji Multikoliniertitas
Uji  multikolinearitas bertujuan  untuk
menguji apakah model regresi
ditemukannya adanya korelasi antar
variabel bebas (independent) Ghozali
(2017:103). Model regresi yang baik
sehatusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel  independen. Jika  variabel
independen saling berkorelasi, maka
variabel — variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah  variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol.
3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Ghozali  (2018:120)  Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk untuk
menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dan residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain.

Analisis Regrasi Linier

Menurut Sugiyono (2017:260) analisis
regresi adalah untuk membuat keputusan
apakah naik dan menurutnya variabel dependent
dapat dilakukan melalui peningkatan variabel
independent atau tidak. Regresi sederhana
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun
kausan satu variabel independent dengan
variabel dependent.

Analisis regresi linier berganda digunakan
olen peneliti, bila peneliti  bermaksud
meramalkan  bagaimana  keadaan  (naik
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila
dua atau lebih variabel independe sebagai faktor
prediktor  dimanipulasi  (dinaik  turunkan
nilainya). Jadi analisis regresi ganda kan
dilakukan bila jumlah variabel independen
minimal 2. Untuk bisa membuat ramalan
melalui regresi, maka data setiap variabel harus
tersedia. Selanjutnya berdasarkan data itu
peneliti harus dapat menemukan persamaan
melalui perhitungan. Menurut (Sugiyono 2017,
275).

Uji Koefesien Korelasi
Analisis koefisien korelasi
dimaksudkanuntuk mengetahui tingkat

hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen baik secara parsial maupun
simultan.

Menurut Sugiyono (2017:185) pengujian
korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan antara variabel independent (X)
terhadap variabel dependent (YY), dengan
menggunakan pendekatan koefisien korelasi
pearson

Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2016:97), untuk melihat
seberapa besar tingkat pengaruh variabel
independen  terhadap variabel dependen
digunakan koefisien determinasi.

Koefisien determinasi dilakukan untuk
mendeteksi ketepatan yang paling baik dalam
analisis regresi ini, yaitu membandingkan
besarnya nilai koefisien determinasi, jika R2
semakin besar mendekati 1 (satu) maka model
semakin tepat. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel independen. Apabila nilai
koefisien korelasi sudah diketahui, maka untuk
mendapatkan  koefisien determinasi dapat
diperoleh dengan mengkuadratkannya.

Uji Hipotesis

Menurut Ghozali (2016:84), “ Pengujian
hipotesis secara parsial, dapat diuji denngan
menggunakan rumus uji t. Pengujian t-statistik
bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh masing-masing variabel independen
(X) terhadap veriabel dependen ().

Uji simultan F digunakan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh secara
bersama  sama  antar  variabel-variabel
independen (ukuran perusahaan, profitabilitas,
dan kompensasi eksekutif) terhadap variabel
dependen (penghindaran pajak). Adapun cara
melakukan uji F sebagai berikut: (Ghozali
2018:98).

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Uji Validitas
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Tabel 4.10 Berdasarkan hasil uji validitas tersebut
— __Uji Validitas Komunikasi dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung
ernyataan Nilai rhituwg Nilai riapel Keterangan o
Permyataan | 0775 0.8 vald > rtabel (0,228), dengan demikian maka dapat
1 2 3 . T .« -
Peraystaan 3 i 0 Vakd disimpulkan bahwa semua item pernyataan
P 5 e Yand dalam indikator kinerja karyawan adalah valid.
Pernyataan & 0757 0.8 Valid Sehingga tidak ada item pernyataan yang
ermyataan X . Jali . .
Fernyatam 0.734 0.8 Vald dihapus dan semua item pernyataan dapat
P p = o digunakan pada keseluruhan model pengujian

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 26.
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut ~ b. Uji Reliabilitas

dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung i it

> rtabel (0,228), dengan demikian maka dapat [Variabel Cronbach Alpha Keputusan
disimpulkan bahwa semua item pernyataan [Comunikas: 505 Sangat Reliabel
dalam indikator variabel komunikasi adalah [-inglungen Kegja 22 Sengat Relizhel
valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang [runena Kayavas 22 SangarReliabel

dihapus dan semua |tem pernyataan dapat Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26.

digunakan pada keseluruhan model pengujian. Berdasarkan tabel 4.14 tersebut dapat

diketahui bahwa masing-masing variabel
Tabel 4.11 H H H H H H
 Uji Validitas Linglungan Kerja komunikasi, lingkungan kerja dan kinerja
Pernyataan [ Nilai T Nilai rabe Keterangan karyawan, memiliki nilai Cronbach Alpha >
Pernyataan 1 0,502 0,228 Valid .- . ..
Pernyataan 2 0,506 0,228 Vahd 0,60. Dengan demikian maka hasil uji
P taan 3 0.649 0,228 Valid - T H H
Petnyaiann 4 e s ol reliabilitas terhadap semua variabel terdapat
Pernyataan 5 0,770 0,228 Vald 1 1 1
o S e v rgllabel, sehingga semua butir pernyataan d_apat
Pernyataan | 0.708 0.228 Valid dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian
Pernyataan 8 0,723 0,228 Valid -
Pernyataan 9 0,731 0,228 Valid selanjutnya.
Pernyataan 10 0,730 0,228 Vald
Pernyataan 11 0,655 0,228 Vald . ) A
Pernyataan 12 0744 0.028 Valhid c. Uji Asumsi Klasik
Pernyataan 13 0,580 0,228 Valid .. .
Pernyataan 14 0375 0,278 Vahid 1) Uji Normalitas

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 26.
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut

Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test

dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung One-Sample K"‘m“g"”"‘s‘“‘”‘; Tt“‘d —
- - nstandaraizes
> rtabel (0,228), dengan demikian maka dapat Residual
disimpulkan bahwa semua item pernyataan N 74
- - - - - b
dalam indikator variabel lingkungan kerja Nomel Paameters® | o O
adalah valid. Most Extrome Absolutc 083
Sehingga tidak ada otem pernyataan yang Differences iosiﬁve -00825

- - \ 1t -
dihapus dan semua item pernyataan dapat o — — 53
digunakan pada keseluruhan model pengujian. Asymp. Sig_(2-tailed) 2002

Tabel 4.12 la_ Test distribution is Normal_
Uji Validitas Ki.nel.'j:l Karyawan jb- Calculated from data.
lc. Lilliefors Significance Correction.
Pernyataan Nilai Iuitung Nilai repe Keterangan id. This 1s a lower bound of the true significance.
Pernyataan 1 0,736 0,228 WValid Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26.
2 5 /alid - -

e o 558 L Berdasarkan hasil pengujian pada tabel

Permaion s o503 5258 i 4.15, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed)

Pemyataan 0573 0278 valid sebesar 0,200. Dimana nilai tersebut lebih

ernyataan 755 ¥ ali .

Pemyataan 8 0845 0228 Valid besar dari 0,050 (0,200 > 0,050). Dengan

Pernyataan 9 0,795 0,228 Valid P HIH H H

Pernyaiaan 10 o8 avs <l demikian maka asumsi distribusi persamaan

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 26. pada uji ini adalah normal.

2) Uji Multikolinearitas
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Tabel 4.19
. ~ . Tabel4.16 o Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variahel Lingkungan Kerja (X2)
Hasil Pengujian Maultikolinearitas Dengan Collinearity Statistic Lerhadsp Kinerja (1)
Coefficients® Cocticiontes
Unstandardized | Standardized Collinearity Crtedmines T g
Cocfficients | Coefficients Statistics P PR
Model B[S Eor|  Bew + | Sig | Tolerance |VIF Model = BT B . e
1 [ (Constamt) 5801 325 1784 07 L | Coma) o 5 T o
Komunik 464 1 a7d 422 00 3792.64 e 5T G TRy o
e 29 08 3ed 3384 00 3792643 Dependent Variable: Kinon oy
2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah oleh SPS5 versi 26 Sumber: Data diclah oleh SPSS versi 26

B € rd asar kan h as I | pe n g uJ I an Hasil Uji Analisis Regresi LinierTl;;:::rﬂ::x Variabel Komunikasi (X;) Dan
multikolinearitas pada tabel 4.16, diperoleh Linglungan Kerja (X,) Terhadap Kinerja Karyawan (¥)
nilai tolerance variabel komunikasi sebesar R —— A €,
0,379 dan variabel lingkungan kerja sebesar Cosfficients | Coefficients
0,379 nilai tersebut kurang dari 1 dan nilai o oelon Den L te
Variance Inflation Faktor (VIF) variabel oo 47 4240
komunikasi sebesar 2,642 dan variabel & Dependent Variable: Kinesa karyawan

a. Nilai konstanta sebesar 5,807 besaran
konstanta menunjukan bahwa jika
variabel independen (komunikasi dan
lingkungan kerja) diasumsikan dalam
keadaan tetap, maka nilai variabel

lingkungan kerja sebesar 2,642 nilai
tersebut kurang dari 10. Dengan demikian
model regresi ini dinyatakan tidak ada
gangguan multikolinearitas

3) Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.17 dependen (kinerja karyawan) akan
Hasil i Heteroskedastsitas Dengan i Glesier dipengaruhi sebesar 5.807point.
Ussandardized. | Standardized b. Nilai komunikasi (X1) 0,464 diartikan
Model B [Sufme Bew | ¢ |sig apabila konstanta tetap dan tidak ada
B e T S T W W perubahan variabel lingkungan kerja
B | L8 108 o8y %6 (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada
S Do Gl o PSS s - variabel  komunikasi  (X1) akan
Berda_sarkan hasil pengujian pada Fabel mengakibatkan terjadinya perubahan
4.17, glejser test model pada variabel pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,464
komunikasi (X1) diperoleh nilai signifikan point.
sebesar 0,177 dan variabel lingkungan kerja c. Nilai lingkungan kerja (X2) 0,291
(X2) diperoleh nilai signifikan sebesar diartikan apabila konstanta tetap dan
0,561 dimana keduanya nilai signifikansi tidak ada perubahan pada variabel
(sig.) > 0,05. Dengan demikian regression komunikasi (X1), maka setiap perubahan
model pada data ini tidak terjadi gangguan 1 unit pada variabel lingkungan kerja
heteroskedastisitas, sehingga model regresi (X2) akan mengakibatkan terjadinya
ini layak dipakai sebagai data penelitian perubahan pada Kinerja karyawan (Y)

. A sebesar 0,291 point
4) Analisis Regresi Linier

o . Tabeldds o 5) Analisis Koefisien Korelasi
Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Komunikasi (X1)
Terhadap Kinerja (Y) Tabel 4.21
Coefficients® Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Komunikasi (X1)
Unstandardized | Standardized Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Komunikasi| Kinerja karyawan
1 |(Consta.nt) 10.68] 3.12] 3424  .00] Komunikasi Pearson Correlation 1 777"
[Komunikasi 759 073 771 10471 00 Sig. (2-tailed) -00
a. Dependent Variable: Kinerja karyvawan N 74 74
Sumber: Data diolah oleh SPS5 versi 26 Kinerja karyawan | Pearson Correlation| 777°* f
Sig. (2-tailed) 000
N 74 74
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah oleh SP3S versi 26.
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
4.21, diperolen nilai koefisien korelasi

f Research and Publicatiominnovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI|/index

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 714



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 707-718

ISSN : 2985-4768

komunikasi (X1) sebesar 0,777, sehingga
dapat disimpulkan bahwa antara variabel
komunikasi (X1) secara parsial
berhubungan dengan variabel kinerja
karyawan (Y), dibuktikan dengan nilai
signifikan 0,60 > 0,799 dan diperoleh nilai
koefisien korelasi komunikasi (X1) sebesar

0,777. Dimana nilai tersebut ada pada M“';;‘S“'";;j'gm e —
interval 0,60 > 0,799 artinya kedua variabel Model | R |Squae| Square | [Estimate
antara disiplin (X1) dan kinerja karyawan e e

(YY) memilliki tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 4.22
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja (Y)

Sumber: Data diolah oleh 5P55 versi 26.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel

. - . . . AdjustedR Std. Error of
4.22, diperoleh nilai koefisien korelasi Model R | RSquare |~ Sopme | the Eotimate
1 T57% 573 567 366415

lingkungan kerja (X2) adalah 0,757,
sehingga dapat disimpulkan bahwa antara
variabel lingkungan kerja (X2) secara
parsial berhubungan dengan variabel
kinerja karyawan (Y), dibuktikan dengan
nilai signifikan nilai 0,60 > 0,799 dan
diperolen  nilai  koefisien  korelasi
lingkungan kerja (X2) sebesar 0,757.
Dimana nilai tersebut ada pada interval 0,60
> 0,799 artinya variabel antara lingkungan
kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y)
memiliki tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 423
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Komunikasi (X1) dan

Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Model Summary®
Nodel Summary Adjusted R Std E(rf)r of the
Adjusted R Std. Error of Model R R Square Square Estimate
Model R R Square| Square the Estimate 1 8122 639 649 329833
L 812 659 64 329 a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komunikasi
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komunikasi b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diclah cleh SPSS versi 26.

Berdasarkan tabel 4.23, dapat dilihat
hasil uji koefisien korelasi dengan
menunjukan nilai R (koefisien korelasi)
sebesar 0,812 hal ini menunjukan bahwa
korelasi atau hubungan antara Kkinerja
karyawan (YY) (variabel dependen) dengan
komunikasi (X1) dan lingkungan kerja (X2)

6)

(variabel independen) mempunyai tingkat
hubungan yang sangat kuat dimana nilai
tersebut ada pada interval 0,80 — 1,00.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.24
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Komunikasi (Xj)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26.

Berdasarkan tabel 4.24, didapatkan
nilai adjust R square (koefisien determinasi)

Correlations sebesar 0,604 atau 60,4% yang artinya

i B pengaruh variabel independen komunikasi

Lngkngen fon [ »r kgrja_ (X1) terhadap variabel dependen

> a0 o kinerja karyawan (Y) sebesar 60,4%.

— e — — " Sedangkan sisanya sebesar (100-60,4%) =

karyawan | Correlation 39,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak
Fm— = - dilakukan dipenelitian.
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). Tabel 4.25

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Lingkungan Kerja

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y

Model Summary

a Predictors: (Constant). Lingkungan kerja
Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Berdasarkan tabel 4.25, didapatkan
nilai adjust R square (koefisien determinasi)
sebesar 0,573 atau 57,3% yang artinya
pengaruh variabel independen lingkungan
kerja (X2) terhadap variabel dependen
kinerja karyawan (Y) sebesar 57,3%.
Sedengkan sisanya sebesar (100-57,3%)=
42,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dilakukan dipenelitian.

Tabel 4.26
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Komunikasi (X;)
dan Lingkungan Kerja (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan tabel 4.26, didapatkan
nilai adjust R square (koefisien determinasi
sebesar 0,659 atau 65,9% yang artinya
pengaruh variabel independen komunikasi
(X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap
variabel dependen kinerja karyawan (Y)
sebesar 65,9%. Sedangkan sisanya (100-
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65,9%) = 34,1% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dilakukan dipenelitian.

d. Uji Hipotesis

Tabel 4.27
Hasil Uji t Komunikasi
Coefficients®
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 |(Cm15tam) 10.68 312 3.423 00
|I(nmun1kas1 75 07] 7] 10473 00
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26.

Thitung 10,472 > 1,993 Ttabel dimana
Dari hasil uji SPSS Versi 26 uji t (parsial)
menunjukkan nilai signifikansi pengaruh
komunikasi (X1) terhadap Kinerja karyawan
(YY) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai thitung
10,472

> Ttabel 1,993 maka Hol ditolak dan
Hal diterima maka artinya terdapat pengaruh
variabel komunikasi (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y) secara signifikan.

Standardized
Coefficients

Tabel 4.28
Hasil Uji t Lingkungan Kerja
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [(Constant) 8521 354 2404 014
[Lingkungan kerja 579 .05 7571 9.824 .00
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 26

Thitung 9,828 > 1,993 Ttabel dimana
Dari hasil uji SPSS Versi 26 uji t (parsial)
menunjukkan nilai signifikansi pengaruh
komunikasi (X1) terhdap Kinerja karyawan
() adalah 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 9,828
> Ttabel 1,993 maka Ho2 ditolak dan Ha2
diterima maka artinya terdapat pengaruh
variabel lingkingan kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y)secara signifikan.

Tabel 4.29

Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df Square IF Sig

1| Regression| 1.491.106 2 745.553 68.531 | .000°
Residual 772408 71 10,879
Total 2.263.514 73
a. Dependent Variable: Kinerja karvawan
b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Lingkungan kegja
Dari hasil 5PS526 dipeoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05

Ftabel = 3,12 dan Fhitung = 68,531
artinya Fhitung 68,531 > Ftabel 3,12 dari hasil
SPSS 26 nilai signifikansi untuk pengaruh
komunikasi (X1) dan lingkungan kerja (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai Fhitung 68,531 > Ftabel 3,12
artinya Ho3 ditolak dan Ha3 diterima dimana

5.

terdapat pengaruh komunikasi (X1) dan
lingkungan kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) secara signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  uraian  pada  bab-bab

sebelumnya, dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh komunikasi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan, adalah sebagai
berikut

a. terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara komunikasi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Nusatrip Jakarta Selatan hal tersbut
dapat dibiktikan dari persamaan regresi linier
sederhana Y=10.681 + 0,757 X1 artinya
adalah nilai atau konstanta sebesar 10.681
nilai ini menunjukan bahwa pada saat
komunikasi kerja (X1) bernilai nol atau tidak
meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan
tetap bernilai 10.681. Koefisien regresi nilai
(b) sebesar 0,757 (positif) yaitu menunjukan
pengaruh yang searah yang artinya setiap
kenaikan komunikasi sebesar satu satuan
maka akan meningkatkan Kkinerja karyawan
0,757 satuan. Nilai korelasi variabel
komunikasi (X1) sebesar 0,757 artinya bahwa
tingkat hubungan antara variabel komunikasi
(X1) terhadap kinerja karyawan (Y) memiliki
tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai
koefisien determinasi R Square sebesar 0,604

yang artinya variabel komunikasi (X1)
memberikan kontribusi terhadap variabel
kinerja karyawan (Y) sebesar 60,4%,

sedangkan sisanya sebesar 39,6% di sebabkan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Nilai thitung 10,472 > ttabel
1,993 dengan tingkat signifikan 0,000 <0,05
maka Hol ditolak dan Hal diterima
menandakan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara komunikasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Nusatrip
Jakarta Selatan.

. terdapat pengaruh positif dan signifikan antara

lingkungan terhadap skinerja karyawan pada
PT. Nusatrip Jakarta Selatan hal tersbut dapat
dibiktikan dari persamaan regresi linier
sederhana Y=8.527 + 0,577 X2 artinya adalah
nilai atau konstanta sebesar 8.527 nilai ini
menunjukan bahwa pada saat lingkungan
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kerja (X2) bernilai nol atau tidak meningkat,
maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai
8.527. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,577
(positif) yaitu menunjukan pengaruh yang
searah yang artinya setiap kenaikan
lingkungan sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan kinerja karyawan 0,577 satuan.
Nilai korelasi variabel lingkungan kerja (X2)
sebesar 0,577 artinya bahwa tingkat hubungan
natara variabel lingkungan kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) memiliki
tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi R Square sebesar 0,573 yang
artinya variabel lingkungan kerja (X2)
memberikan kontribusi terhadap variabel
kinerja karyawan (Y) sebesar 57,3%,
sedangkan sisanya sebesar 42,7% di sebabkan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Nilai thitung 9,828 ttabel 1,993
dengan tingkat signifikan 0,000 <0,05 maka
Ho2 ditolak dan Ha2 diterima menandakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Nusatrip Jakarta
Selatan.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara komunikasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Nusatrip Jakarta Selatan hal tersbut
dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier
sederhana Y= 5.807 + 0,464 X1 + 0,291 X2.
Nilai korelasi atau tingkat hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat sebesar
0,812 artinya tingkat hubungan yang kuat.
Nilai koefisien determinasi atau kontribusi
pengaruhnya secara simultan sebesar 65,9%
sedangkan sisanya sebesar 34,1% di sebabkan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Nilai Fhitung 68,531 > Ftabel
3,12 dengan tingkat signifikan 0,000 <0,05
maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima artinya
secara simultan terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara komunikasi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Nusatrip Jakarta Selatan.
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